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BAB V 

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan 

Hasil penelitian ini menemukan adanya pergeseran representasi feminisme 

dalam film-film di Korea Selatan, sebelum dan sesudah gerakan #MeToo tahun 

2018. Pada sebelum #MeToo, yang dominan digambarkan dalam film adalah 

gagasan-gagasan feminisme menyangkut perjuangan Feminisme Liberal dan 

Feminisme Marxis-Sosialis. Sedangkan sesudah #MeToo, muncul gagasan-

gagasan yang lebih radikal dan kuat, yaitu gagasan menyangkut perjuangan dari 

Feminisme Radikal dan juga Ekofeminisme. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

baik sebelum dan sesudah #MeToo, feminisme masih terus diperjuangkan. 

Pergeseran representasi feminisme yang ada, telah menampilkan munculnya 

semakin banyak gagasan feminisme yang berkembang sesudah #MeToo. 

Hal tersebut tidak lain adalah dampak dari #MeToo yang meningkatkan 

minat dan kesadaran masyarakat atas perjuangan perempuan. Sehingga ruang 

diskusi tentang isu-isu perempuan dan feminisme di Korea Selatan juga semakin 

terbuka lebih luas lagi. Gagasan feminisme semakin berkembang, dengan arti 

bahwa gagasan dalam perjuangannya itu semakin banyak dan meluas, yang tentu 

membuatnya tergambarkan menjadi gerakan yang semakin kuat. Tidak hanya itu, 

bentuk perjuangan feminismenya pun kemudian tergambarkan lebih beragam. 

Sehingga peneliti menyimpulkan adanya proses radikalisasi feminisme dalam 

pergeseran representasi tersebut. Feminisme tergambarkan sebagai gerakan yang  
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semakin menguat, di mana baik sesudah #MeToo pun feminisme masih terus 

diperjuangkan. Bahkan gagasan perjuangannya semakin beragam dan mengalami 

perkembangan. Menguatnya feminisme karena proses radikalisasi, mengartikan 

bahwa sesudah #MeToo tahun 2018, film menggambarkan feminisme sebagai 

gerakan yang semakin kuat dan mengakar dalam masyarakat Korea Selatan. 

 

V.2 Saran 

V.2.1 Saran Akademis 

Peneliti ingin memberi saran kepada peneliti lain yang tertarik dengan 

pembahasan tentang gerakan perempuan, untuk bisa melakukan penelitian tentang 

representasi feminisme dalam film, dan secara khusus melihat hubungannya 

dengan fenomena sosial yang terjadi di masyarakat. Penelitian ini menggunakan 

metode analisis semiotika Roland Barthes, sangat disarankan jika peneliti 

berikutnya menggunakan metode analisis lain, seperti metode wacana kritis. 

 

V.2.2 Saran Praktis 

Peneliti ingin memberi saran untuk para tokoh perfilman, agar lebih 

membuka mata akan perkembangan gerakan perempuan yang sudah membawa 

perubahan. Dengan begitu, diskusi yang bisa dibahas, tidak hanya oleh perempuan 

namun juga masyarakat luas, juga semakin beragam. Peneliti berharap agar ada 

semakin banyak film yang bisa memicu ruang diskusi dalam masyarakat, terutama 

berkaitan dengan isu-isu perempuan dan feminisme. 
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V.2.3 Saran Sosial 

Peneliti menyarankan agar masyarakat lebih kritis dalam memaknai setiap 

pesan yang disampaikan oleh film. Melalui penelitian ini, peneliti juga berharap 

ada semakin banyak orang yang peduli akan isu-isu ketidakadilan yang dialami 

perempuan. Selain itu, representasi gerakan perempuan yang semakin menguat 

dalam hasil penelitian ini, disarankan agar itu juga bisa dilakukan oleh para 

perempuan untuk semakin berani bersuara memperjuangkan hak mereka. 
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